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idealnya berfungsi sebagai pusat ibadah dan pembinaan umat. 3 

Pengembangan fungsi masjid sebagai pusat ibadah, kehidupan umat islam 

yang masih berusaha mempertahankan  eksistensinya sebagai hamba Allah 

dengan memanfaatkan masjid sebagai  sarana menunaikan salat 

menunjukkan betapa strategisnya peran masjid, khususnya dalam 

kaitannya dengan fungsinya sebagai pusat salat. 

 Fungsi dari yang dimaksud adalah:  

1. Fungsi masjid adalah sebagai tempat berkumpulnya orang muslim dan 

tempat sujud atau tempat orang melaksanakan shalat fardhu 5 waktu, 

serta sunnah seperti tarawih, witir dan lain-lain. 

2. Fungsi masjid sebagai tempat pengajian dan pembacaan itikaf, dzikir 

dan membaca Alquran. 

3. Fungsi masjid sebagai tempat salat berjamaah atau muammarah, yaitu 

sebagai berikut: Penerimaan, penitipan dan pengelolaan dana Zakat; dan 

4. Sebagai tempat Baitul Mal. 

Pengembangan fungsi sebagai sarana pembinaan umat, 

perkembangan masjid dan semakin meluasnya penyebarannya dari 

perkotaan hingga ke pelosok desa merupakan peluang utama untuk 

mengoptimalkan peran masjid sebagai instrumen pembangunan umat 

dengan melaksanakan fungsi masjid sebagai berikut:  

1. Fungsi persatuan dan Ikhwanul Muslim adalah mempertemukan 

umat Islam untuk salat berjamaah di masjid-masjid. membimbing 

seluruh umat islam untuk lebih mempererat persatuan dan kesatuan 

persaudaraan (Ukhuwa Islamiyah). 

2. Fungsi masjid sebagai pewaris nilai-nilai Islam. Posisikan masjid 

sebagai tempat pendidikan, pendidikan Islam, dan pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

 
3 Syaifuddin Mustaming (2024). “Fungsi Masjid dan Peranannya Sebagai Pusat 

Ibadah dan Pembinaan umat”, diakses melalui https://sultra.kemenag.go.id, pada 
tanggal 13 Oktober 2024 

https://sultra.kemenag.go.id/
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3. Fungsi dakwah yaitu Masjid Dai (Muballigh dan Muballighat)) dapat 

digunakan untuk memberikan fatwa atau nasehat agama kepada 

seluruh umat Islam di daerah tersebut. 

4. Sebagai pengumpul ilmu dengan menyiapkan fasilitas perpustakaan. 

5. Masjid berfungsi sebagai tempat berdiskusi berbagai permasalahan 

di masyarakat.4 

Pengembangan Fungsi Masjid adalah upaya untuk 

memaksimalkan potensi dan peran masjid tidak hanya sebagai tempat 

ibadah semata, melainkan juga sebagai pusat kegiatan sosial, pendidikan, 

ekonomi, dan dakwah yang lebih luas. Dalam konteks yang lebih modern, 

pengembangan fungsi masjid bertujuan untuk menjadikan masjid sebagai 

pusat komunitas yang dinamis dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat saat ini.5 

B. Tinjauan Masjid Berbasis Wisata              

1. Pengertian Masjid  

 Dalam bahasa Arab, "masjid" berarti patuh, taat, tempat sujud, 

atau tempat menyembah Allah SWT dengan hormat. Dunia kita adalah 

masjid bagi kaum muslimin.6 Setiap orang yang beragama Islam memiliki 

hak untuk melakukan shalat di manapun di bumi ini, kecuali di atas 

kuburan, di tempat-tempat yang bermajios, atau di tempat-tempat yang 

tidak sesuai dengan standar syariat Islam untuk dijadikan tempat shalat.

 Masjid adalah bagian penting dari umat Islam, menurut 

Zamakhasyari Dhofier, terutama dalam mengajarkan kitab-kitab klasik 

 
4 SYAIFUDDIN MUSTAMING, S.Ag “Fungsi Masjid dan Peranannya Sebagai 

Pusat Ibadah dan Pembinaan umat”, https://sultra.kemenag.go.id, (Diakses pada 13 Oktober 
2024; 11:40) 

5  wapresri.go.id, “Fungsi Masjid Tidak Hanya Sebagai Sarana Ibadah Ritual 
Tetapi Juga Sarana,” https://www.wapresri.go.id/fungsi-masjid-tidak-hanya-sebagai-sarana-
ibadah-ritual-tetapi, (Diakses pada 25 September 2024: 11:54,  

6 Marlina, Yeni. Strategi pengembangan masjid berbasis wisata religi di kota palembang 
provinsi sumatera selatan. Diss. IAIN BENGKULU, 2019. 

 

https://sultra.kemenag.go.id/
https://www.wapresri.go.id/fungsi-masjid-tidak-hanya-sebagai-sarana-ibadah-ritual-tetapi
https://www.wapresri.go.id/fungsi-masjid-tidak-hanya-sebagai-sarana-ibadah-ritual-tetapi
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dan melakukan shalat jamaah lima waktu. Karena di tempat ini 

setidaknya seorang muslim melakukan shalat lima waktu, masjid secara 

harfiah berarti "tempat sujud". Fungsi Masjid bukan hanya tempat ibadah, 

tetapi juga tempat pendidikan dan kegiatan sosial lainnya. 

 Dapat disimpulkan masjid adalah tempat yang suci dan penting 

bagi umat Islam. Masjid memiliki banyak fungsi, mulai dari tempat 

ibadah, tempat pendidikan, hingga tempat kegiatan sosial. 

2. Fungsi Masjid  

 Fungsi Masjid adalah tempat utama untuk sujud, shalat, dan 

beribadah kepada Allah SWT lima kali sehari Semalam, umat Islam 

dianjurkan untuk pergi ke masjid untuk melakukan shalat berjamaah. 

Selain itu, masjid adalah tempat yang paling sering dikumandangkan 

asma Allah melalui adzan, qamat, tasbih, tahmid, tahlil, istigfar, dan 

ucapan lain yang dianjurkan dibaca di masjid.7 Selain itu, tujuan atau 

fungsi masjid adalah:  

a. Masjid adalah tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. 

a. Masjid juga merupakan tempat kaum muslimin beri’tikaf, 

membersihkan diri, dan mendapatkan pengalaman spiritual dan 

keagamaan, sehingga jiwa dan raga tetap seimbang dan kepribadian 

tetap utuh. 

b. Masjid adalah tempat bagi kaum muslimin untuk bermusyawarah 

untuk memecahkan masalah yang timbul dalam masyarakat. 

c. Masjid adalah tempat bagi kaum muslimin untuk berkonsultasi, 

mengajukan masalah, meminta bantuan, dan membantu. 

d. Masjid adalah tempat untuk memperkuat ikatan jamaah dan 

kegotong-royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama. 

 
7  Muhammad Ayub dkk, (2007). Manajemen Masjid. Petunjuk Praktis Bagi Para 

Pengurus. Jakarta: Gema Insani Press, hal. 7-8. 
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e. Masjid juga merupakan tempat bagi kaum muslimin untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kecerdasan mereka. 

f. Masjid adalah tempat untuk membina dan mengembangkan 

para pemimpin umat.  

g. Masjid di mana dana dikumpulkan, disimpan, dan dibagikan.  

h. Masjid di mana peraturan dan pengawasan sosial dilaksanakan.8 

3. Aspek – Aspek Manajemen Masjid 

a. Idarah 

Dengan beragamnya fungsi masjid, pengelolaannya perlu dilakukan 

menggunakan pendekatan manajemen yang modern dan profesional. Jika 

masjid masih dikelola secara tradisional, maka akan sulit untuk berkembang 

dan berisiko tertinggal. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem manajemen 

masjid atau idarah yang lebih baik, dengan pengorganisasian kepengurusan 

yang terstruktur, administrasi yang tertib dan transparan, serta dorongan 

terhadap partisipasi aktif dari jamaah. Hal ini penting untuk mencegah 

terjadinya penyalahgunaan wewenang di dalam struktur kepengurusan. 

Secara garis besar, idarah atau manajemen masjid terbagi menjadi dua jenis: 

1. Idarah Binail Maadiy (Manajemen Fisik) 

2. Idarah Binail Ruhiy (Manajemen Fungsional).9 

Idarah Binail Maadiy merupakan bentuk pengelolaan yang berfokus 

pada aspek fisik masjid, seperti pengelolaan struktur kepengurusan, 

pengaturan kegiatan, pembangunan fasilitas masjid, menjaga kehormatan 

tempat ibadah, kebersihan, ketertiban, estetika, pemeliharaan tata tertib 

dan keamanan, serta pengelolaan keuangan dan hal-hal administratif 

lainnya. 

 
8 Muhammad Ayub (2007). Hal. 7-8 
9  Saerozi, S., Riyadi, A., Hamid, N., & Hakim, L. (2023). Manajemen Masjid 

untuk Kemakmuran Jama’ah Pada Tipologi Masjid di Kabupaten Kendal. Jurnal 
Manajemen Dakwah, 11(2). 
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Idarah Binail Ruhiy merujuk pada pengelolaan yang berkaitan dengan 

fungsi masjid sebagai pusat pembinaan umat serta pengembangan 

masyarakat dan kebudayaan Islam, sebagaimana dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW. Pengelolaan ini mencakup upaya pembinaan akidah Islam, 

pendidikan moral dan akhlak mulia, serta penyampaian ajaran Islam secara 

sistematis. Beberapa aspek yang termasuk dalam manajemen ini antara lain: 

1. Membangun ukhuwah Islamiyah dan memperkuat persatuan umat; 

2. Menumbuhkan pemikiran dan kebudayaan Islam; 

3. Meningkatkan kualitas keislaman, baik secara individu maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

b.  Imarah 

Imarah berarti memakmurkan masjid, yaitu menghidupkan dan 

mengaktifkan fungsi masjid melalui berbagai kegiatan yang melibatkan 

partisipasi jamaah. Dalam hal ini, setiap anggota jamaah memiliki hak 

sekaligus tanggung jawab untuk berkontribusi dalam memakmurkan 

masjid.10 

Memakmurkan masjid mencakup pembangunan, pemeliharaan, dan 

pelestarian masjid sebagai tempat yang suci dan terhormat. Selain menjaga 

kebersihan dan kesuciannya, masjid juga harus diisi dengan berbagai bentuk 

ibadah dan aktivitas yang mencerminkan ketaatan kepada Allah SWT. 

Segala bentuk lamalan lyang lmenunjukkan lketaatan lkepada-Nya ldapat 

ldianggap lsebagai lupaya luntuk lmemakmurkan lmasjid. lBeberapa 

lbentuknya lantara llain: 

a. Membangun ldan lmendirikan lmasjid lsebagai ltempat libadah. 

b. Menjaga lkebersihan, lkesucian, ldan lmemberikan lkeharuman lpada 

lmasjid. 

c. Melaksanakan lshalat lberjamaah ldi ldalam lmasjid. 

 
10 Afra, F. S. (2024). Identifikasi Potensi Konsep Eco-Masjid Pada Masjid di Banda Aceh 

(Studi Kasus: Masjid Raya Baiturrahman) (Doctoral dissertation, UIN Ar-raniry). 
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d. Memperbanyak ldzikir ldan lmembaca lAl-Qur’an ldi llingkungan 

lmasjid. 

e. Mengisi lmasjid ldengan lkegiatan lkeilmuan lseperti lmajelis ltaklim, 

lhalaqah, ldan lpengajian. 

1. lPembinaan ldalam lBidang lImarah l(Memakmurkan lMasjid) 

Memakmurkan lmasjid lmerupakan ltanggung ljawab lsetiap 

lMuslim lyang lmendambakan lpetunjuk ldan lbimbingan ldari lAllah lSWT. 

lHal lini lditegaskan ldalam lAl-Qur’an lsurat lAt-Taubah layat l18.11 

اَ   شَ يَْ  وَلَْ  الزمكٰوةَ  وَاٰتَى الصملٰوةَ  وَاقَاَمَ  الْْٰخِرِ  وَالْيَ وْمِ  اللِّٰ  ِ اٰمَنَ  مَنْ  اللِّٰ  مَسٰجِدَ  يَ عْمُرُ  اِنَّم
َه  اِلْم  كَ  فَ عَسٰٰٓى اللّٰ ىِٕ

ٰۤ
 الْمُهْتَدِيْنَ  مِنَ  يمكُوْنُ وْا انَْ  اوُلٰ

“Sesungguhnya lyang l(pantas) lmemakmurkan lmasjid-masjid lAllah lhanyalah 
lorang lyang lberiman lkepada lAllah ldan lhari lAkhir, lmendirikan lsalat, 
lmenunaikan lzakat, lserta ltidak ltakut l(kepada lsiapa lpun) lselain lAllah. 
lMereka litulah lyang ldiharapkan ltermasuk lgolongan lorang-orang lyang 
lmendapat lpetunjuk.” 
 
Istilah lmemakmurkan lmencakup larti lbahwa lmasjid lharus lberfungsi 

lsecara loptimal lsesuai ldengan ltujuannya. lFungsi ltersebut lmencakup 

lperan lmasjid lsebagai ltempat libadah, lsekaligus lsebagai lpusat 

lpembinaan ldan lpemberdayaan lumat ldalam lberbagai laspek, lbaik ldalam 

lhal lpemahaman lkeagamaan, lilmu lpengetahuan lumum, lmaupun 

lpengembangan lekonomi lmasyarakat. 

c. lRi’ayah 

Secara letimologis, lri’ayah lberarti lpemeliharaan. lDalam 

lpengertian listilah, lri’ayah lmencakup lsegala lbentuk lupaya luntuk 

lmerawat ldan lmenjaga lmasjid, lbaik ldari lsegi lfisik lbangunan, 

lkebersihan, lmaupun lestetika. lMelalui lpengelolaan lyang lbaik ldalam 

laspek lini, lmasjid lakan ltetap lterjaga lkebersihannya, lyang ldapat 

 
11 Nuonline, “At-Taubah ayat 18”, diakses melalui linkhttps://quran.nu.or.id/at- 

taubah/18, pada tanggal 21 Mei 2025 
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lmenumbuhkan lkenyamanan ldan lketenangan lbagi ljamaah ldalam 

lmelaksanakan libadah, lserta lmenarik lminat lmasyarakat luntuk lhadir ldi 

lmasjid.12 

Ri’ayah lmemiliki lperan lpenting lsebagai lpendukung lutama ldalam 

lproses lmemakmurkan lmasjid. lHal lini lsejalan ldengan lpetunjuk lAllah 

lSWT lyang ldisebutkan ldalam lsurat lAli lImran layat l97.13 

 اسْتَطاَعَ   مَنِ   الْبَ يْتِ   حِج    النماسِ   عَلَى  للِّٰ  َ اٰمِنًاه   انَ  َ دَخَلَه  مَنْ  َ ەۚ  ابِْ رٰهِيْمَ   ممقَامُ   بَ يِّنٰت    اٰيٰت     فِيْهِ 
 الْعٰلَمِيَْ  عَنِ  غَنِي  اللَّٰ  فاَِنم  كَفَرَ   وَمَنْ  سَبِيْلًه  الِيَْهِ 

 

“Di ldalamnya lterdapat ltanda-tanda lyang ljelas, l(di lantaranya) 
lMaqam lIbrahim. lSiapa lyang lmemasukinya l(Baitullah), lmaka 
lamanlah ldia. l(Di lantara) lkewajiban lmanusia lterhadap lAllah ladalah 
lmelaksanakan libadah lhaji lke lBaitullah, l(yaitu lbagi) lorang lyang 
lmampu lmengadakan lperjalanan lke lsana. lSiapa lyang lmengingkari 
l(kewajiban lhaji), lmaka lsesungguhnya lAllah lMahakaya l(tidak 
lmemerlukan lsesuatu lpun) ldari lseluruh lalam.” 

Aspek lpemeliharaan ldalam lri’ayah lmencakup lbeberapa lhal 

lpenting, ldi lantaranya ladalah ldesain larsitektur, lperawatan lberbagai 

lfasilitas ldan lperlengkapan lmasjid, lserta lkebersihan larea lhalaman 

ldan llingkungan lsekitarnya. lBerikut lrinciannya: 

a. Pemeliharaan lDesain lArsitektur 

 l l l l lDesain larsitektural lmenjadi lbagian lsentral ldalam lpembangunan 

lmasjid. lKeindahan, lkebersihan, ldan lketerawatannya lakan 

lmembuat lmasjid ltampak lmegah ldan lmenarik lperhatian lpara 

ljamaah. lOleh lsebab litu, lbanyak lmasjid lmasa lkini lmenonjolkan 

lunsur lkeindahan larsitektur, lnamun ltetap lmenjaga lnilai 

lkesakralan lsebagai ltempat libadah. lMeski ldemikian, lpersepsi 

 
12  Hartanto, S. (2019). Konsep Kemakmuran Masjid (Analisis Masjid 

Jogakaryan dan Masjid Agung Syuhada). Ecoplan, 2(2), 90-98. 
13 Nuonline, “Ali-Imran Ayat 97”, diakses melalui linkhttps://quran.nu.or.id/at- 

taubah/18, pada tanggal 21 Mei 2025 
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lterhadap lkeindahan ltersebut lbersifat lrelatif lkarena lsangat 

ldipengaruhi loleh lnilai-nilai lseni, lbudaya, ldan lkonteks lzamannya. 

Keindahan lbangunan lmasjid lbukan lhanya lberfungsi lsebagai 

ldaya ltarik lvisual, ltetapi ljuga lmemberikan lkenyamanan ldalam 

lberibadah. lYang ltak lkalah lpenting ladalah lupaya lpemeliharaan lyang 

lkonsisten, lagar lkekhusyukan ldalam libadah ltetap lterjaga ldan 

ljamaah ldapat lmeraih lhidayah ldari lAllah lSWT. 

4. lTipologi lMasjid  

 Tipologi ldapat ldiartikan lsebagai lilmu lyang lmempelajari 

ltentang limpresi, lgambaran, lbentuk, ljenis latau lkarakter lsuatu lobjek 

lkarena lkata l"tipe" lberasal ldari lkata l"typos" l(bahasa lYunani), lyang 

lbermakna l"impresi, lgambaran, lbentuk, ljenis latau lkarakter lsuatu 

lobjek." lTipologi ladalah lstudi ltentang ltipe ldari lbeberapa lobjek lyang 

lmemiliki ljenis lyang lsama. lIni ladalah lbidang lstudi lyang 

lmengklasifikasikan, lmengkelaskan, ldan lmengelompokkan lobjek 

ldengan lkarakteristik lstruktur lformal lyang lsama ldan lkarakteristik 

ldasar lyang lsama lke ldalam ltipe ltertentu ldengan lcara lmemilah 

lbentuk lkeragaman ldan lkesamaan ljenis. lDalam lpengenalan ltipologi, 

laspek lklasifikasi lmengarah lpada lupaya luntuk lmengklasifikasikan, 

lmengkelaskan, ldan lmengelompokkan lobjek lberdasarkan laspek latau 

lkaidah ltertentu. lAspek lyang ldapat ldiklasifikasikan ldapat lberupa 

lfungsi, lbentuk, latau lgaya.14 L 

Konsep lTipologi lFasad lbangunan lIslam l 

 Sebuah lfasad, latau lfaçade, ladalah lsisi lluar l(eksterior) lsebuah 

lbangunan, lbiasanya ldepan, ltetapi ljuga lkadang-kadang lsamping ldan 

lbelakang. lKata lini lberasal ldari lbahasa lPerancis, lyang lartinya 

l"depan" latau l"muka". lMasjid, ljuga ldisebut lmusholla, llanggar, latau 

lsurau, ladalah lrumah ltempat lumat lMuslim lberibadah. lIstilah 

 
14  Humariah, Siti, and Faizah Mastutie. "Tipologi Fasad Bangunan Masjid Di 

Indonesia." Media Matrasain 10.2 (2013): 52-62. 
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l"masjid" lmengacu lpada ltempat lsujud. lMasjid lbukan lhanya ltempat 

libadah ltetapi ljuga lmerupakan lbagian lpenting ldari lkehidupan 

lkomunitas lmuslim. 

Kegiatan lmasjid lsering lmenjadi ltempat luntuk lkegiatan lyang 

lberkaitan ldengan lhari lbesar, ltermasuk ldiskusi, lkajian lagama, 

lceramah, ldan lbelajar lAl lQur'an. lMasjid ltelah lterlibat ldalam 

laktivitas lsosial lkemasyarakatan lhingga lkemiliteran lbahkan lselama 

lsejarah lIslam. 

Ada lbeberapa lkategori lTipologi lMasjid lIndonesial: 

1. Masjid lNegara, ladalah lMasjid lyang lditetapkan loleh lpemerintah 

lpusat, ldan lberkedudukan ldi lIbu lKota 

2. Masjid lRaya ladalah lMasjid lyang lditetapkan loleh lpemerintah 

lprovinsi 

3. Masjid lAgung ladalah lMasjid lyang lditetapkan loleh lpemerintah 

lkab/kota 

4. Masjid lBesar ladalah lMasjid lyang lditetapkan loleh lpemerintah 

lkecamatan 

5. Masjid lJami' ladalah lMasjid lyang lditetapkan loleh lpemerintah 

ldesa/kelurahan15 

Dari lpenjabaran ldiatas lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ltipologi 

lfasad lbangunan lmasjid ldi lIndonesia lmerupakan lsuatu lstudi 

lpengkajian lyang lberkaitan ldengan lbeberapa ltipe lobjek lbangunan 

lmasjid lyang lmenekankan lpada lbentuk lwajah/tampilan lbangunan 

ldan lelaborasi lkarakteristik larsitektur lIslam, lyang ltersusun ldari 

lberbagai lunsur lkultural llokal ldan lluar lyang lspesifik ldalam lsuatu 

lstruktur lklasifikasi, lbaik lsecara lklasifikasi lfungsi, lgeometrik, 

lmaupun llanggam/gaya 

 
15  Kotakmedia, (2020) “Tipologi Masjid di Indonesia”, diakses melalui 

https://ntb.kemenag.go.id/baca pada tanggal 25 September 2024 

http://kotakmedia.co.id/
https://ntb.kemenag.go.id/baca
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5. Model Masjid Berbasis Wisata 

Model masjid berbasis wisata adalah suatu pendekatan 

pembangunan dan pengelolaan masjid yang mengintegrasikan fungsi 

ibadah, dakwah, edukasi, dan ekonomi ke dalam satu sistem terpadu 

yang berorientasi pada nilai-nilai keislaman dan pariwisata. 16  Dalam 

model ini, masjid tetap menjaga kesucian dan fungsinya sebagai tempat 

ibadah, namun juga terbuka bagi kegiatan sosial, edukatif, dan wisata 

yang bersifat religius. 

1. Komponen Utama Model Masjid Berbasis Wisata 

Komponen untuk menjalankan fungsi masjid tidak hanya 

sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai destinasi wisata religi, 

diperlukan penguatan pada sejumlah komponen inti yang mencakup 

aspek fisik, program kegiatan, manajemen, dan kelembagaan.  

a. Komponen Fisik dan Infrastruktur 

Aspek fisik menjadi faktor penting dalam menarik minat 

pengunjung sekaligus memastikan kenyamanan dalam beribadah. 

Masjid wisata umumnya mengusung arsitektur yang khas dan 

monumental, menampilkan identitas budaya Islam yang kuat 

serta nilai estetika yang tinggi. bentuk arsitektur masjid yang 

unik dapat meningkatkan pengalaman spiritual dan visual bagi 

wisatawan.17 

Fasilitas pendukung seperti taman tematik Islami, pusat 

informasi pengunjung, toilet bersih, ruang tunggu, jalur ramah 

disabilitas, dan galeri edukasi seperti museum mini Islam menjadi 

bagian penting dalam infrastruktur masjid wisata.18 Fasilitas ini 

 
16  Yusuf, M. Y., & Maulana, H. (2022). Model Pengembangan Wisata Halal 

Berbasis Masjid di Provinsi Aceh. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8(2), 1115-1123. 
17  Rianse, M. S. (2025). Strategi Pengembangan Objek Wisata Religi Pada 

Masjid Al Alam Kota Kendari. Jurnal Teknologi dan Sains Modern, 2(2), 74-80. 
18 Nurkholis, M. A. (2020). Nilai-Nilai Pendidikan Akidah Pada Fase Makkah Dalam 

Kitab As-SῙrah An-Nabawiyyah,‘Ard WaqᾹiq Wa Taḥlil Aḥdaṡ, Karya Ali Muḥammad Aṣ-ṢalᾹbi 
(Doctoral dissertation, Universitas Islam Indonesia). 
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memperlihatkan bahwa masjid tidak hanya tempat ibadah, tetapi 

juga ruang belajar dan rekreasi spiritual. 

b. Komponen Program dan Aktivitas 

Program yang diselenggarakan oleh masjid wisata 

sebaiknya bersifat edukatif, terbuka, dan inklusif. Salah satu 

contoh yang umum adalah layanan tur masjid (mosque tour) yang 

dipandu oleh pemandu yang memahami sejarah masjid, nilai-nilai 

Islam, dan budaya lokal. Tur ini memberikan pemahaman kepada 

wisatawan mengenai ajaran Islam yang damai dan berperadaban 

tinggi.19 

Program lainnya mencakup kajian tematik, kelas singkat 

mengenal Islam untuk non-Muslim, pelatihan kaligrafi, serta 

festival budaya Islam. Aktivitas ini sejalan dengan pandangan 

Munawar-Rachma bahwa dakwah kultural dapat menyentuh 

lapisan masyarakat luas melalui pendekatan yang kreatif dan 

terbuka.20 

c. Komponen Manajemen dan Promosi 

Pengelolaan masjid berbasis wisata harus bersifat 

profesional, adaptif terhadap teknologi, dan terbuka terhadap 

kerja sama lintas sektor. Tim pengelola perlu melibatkan unsur 

pariwisata, komunikasi digital, serta pelatihan pelayanan wisata 

religi. Manajemen masjid modern membutuhkan sinergi antara 

nilai spiritual dan pendekatan kewirausahaan sosial.21 

Promosi dilakukan melalui media sosial, website resmi 

masjid, publikasi digital, hingga kolaborasi dengan agen travel 

 
19  Zain, M. (2021). Manajemen Masjid Modern Berbasis Pariwisata Halal. 

Jakarta: Kencana  
20  Rachman, B. M. (2018). Islam Rahmatan Lil ‘Alamin dalam Konteks 

Multikulturalisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
21  Zain, M. (2021). Manajemen Masjid Modern Berbasis Pariwisata Halal. 

Jakarta: Kencana  
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religi. Konten promosi idealnya dikemas secara multibahasa dan 

interaktif untuk menjangkau wisatawan lokal maupun 

internasional. 

 d. Komponen Kelembagaan dan Kemitraan 

Masjid wisata memerlukan dukungan kelembagaan yang 

kuat, baik secara internal (takmir masjid) maupun eksternal 

(pemerintah dan komunitas). Kerja sama strategis antara 

pengelola masjid, Dinas Pariwisata, UMKM halal, dan lembaga 

dakwah menjadi hal mendasar dalam membangun ekosistem 

wisata religi yang berkelanjutan.22 

  Melalui kemitraan ini, masjid dapat memperoleh 

dukungan sumber daya, pelatihan SDM, bantuan infrastruktur, 

serta akses promosi yang lebih luas. Kolaborasi ini sekaligus 

mencerminkan prinsip syura dalam pengambilan keputusan yang 

melibatkan partisipasi banyak pihak. 

2 Prinsip dan Nilai Pengembangan Masjid Wisata 

Pengembangan masjid sebagai destinasi wisata harus tetap 

berlandaskan pada nilai-nilai inti dalam Islam, sehingga tidak 

kehilangan kesakralan dan fungsi ibadahnya. Beberapa prinsip 

dasar yang menjadi landasan adalah: 

a. Tauhid 

Setiap aktivitas yang dilakukan di lingkungan masjid 

harus menguatkan keimanan kepada Allah SWT. Fungsi 

utama masjid sebagai tempat ibadah tidak boleh tergeser 

oleh kepentingan komersial. 

b. Wasathiyah 

Pengelolaan masjid wisata harus mengedepankan 

prinsip moderasi, yaitu bersikap terbuka namun tetap 

 
22 Kementerian Pariwisata RI. (2018). Panduan Pengembangan Wisata Religi. 

Jakarta: Deputi Bidang Pengembangan Destinasi dan Infrastruktur. 
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menjaga batasan syariat. Nilai ini mendorong masjid untuk 

menjadi ruang interaksi sosial yang damai dan toleran. 

c. Maslahah 

Semua kegiatan yang dikembangkan harus 

memberikan manfaat, baik secara spiritual, sosial, maupun 

ekonomi. Konsep ini menegaskan bahwa masjid harus 

menjadi sumber kebaikan bagi umat dan masyarakat luas. 

d. Syura 

Sistem pengelolaan dilakukan secara partisipatif dan 

transparan. Prinsip musyawarah memastikan bahwa 

pengambilan kebijakan melibatkan unsur masyarakat dan 

tetap dalam kerangka kepentingan bersama. 

e. Ihsan 

Setiap layanan dan aktivitas masjid harus 

mencerminkan kualitas dan keindahan, baik dari segi 

kebersihan, pelayanan, maupun interaksi sosial. Nilai ini 

sesuai dengan semangat Islam sebagai agama yang 

mengedepankan keindahan dan kesempurnaan 

dalam segala hal.23 

C. lTinjauan lWisata lReligi l      

1. Pengertian lWisata lReligi 

 Wisata ladalah lkegiatan latau lsebagian ldari lkegiatan lyang 

ldilakukan lsecara lsukarela ldengan ltujuan lmenikmati lobjek ldan 

ldaya ltarik lwisata lsecara lsementara. lWisata lreligi ldidefinisikan 

lsebagai lkunjungan lke ltempat lyang lmemiliki lmakna lkhusus lbagi 

lumat lberagama, lbiasanya lberupa ltempat lberibadah, lmasjid, 

lmakam lulama, latau lsitus lkuno lyang lmemiliki lkelebihan. lIni 

ladalah lsalah lsatu ljenis lwisata lyang lterkait lerat ldengan lreligi 

 
23  Wahid, M. (2020). Nilai-Nilai Islam dalam Pengembangan Masjid Sebagai 

Destinasi Wisata. Jurnal Islamika, 7(1), 80–92. 
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latau lkeagamaan lyang ldianut loleh lmanusia. lSebagai lcontoh, 

lkeuntungan lini ldapat ldilihat ldari lsejarahnya, lkarena lada lmitos 

ldan llegenda ltentang ltempat ltersebut.24 

 Wisata lreligi ldapat lmencakup lmengunjungi lpeninggalan 

lsejarah lIslam latau lberziarah lke lmakam lpara lulama, lkyai, latau 

ltokoh lmasyarakat. lNegara lIndonesia lmemiliki lbanyak lpeluang 

luntuk lwisata lziarah ldan lreligius. lIni lkarena lIndonesia lselalu 

ldianggap lsebagai lnegara lreligius. lBanyak lbangunan lbersejarah 

lyang lmemiliki larti lkhusus lbagi lumat lberagama ldan lmemiliki 

lpotensi ltersendiri luntuk lberkembangnya lwisata lreligi. lSebagai 

lbagian ldari laktivitas ldakwah, lwisata lreligi lharus lmampu 

lmenawarkan lbaik lobjek ldan ldaya ltarik lwisata lagama lmaupun 

lumum lsehingga lmampu lmenggugah lkesadaran lmasyarakat lakan 

lkemahakuasaan lAllah lSWT ldan lmeningkatkan ldan lmemperkuat 

liman lmereka lyang lmengunjungi. 

Wisata ljuga lterhubung ldengan lkonsep lpengetahuan ldan 

lpembelajaran, lyaitu luntuk lbelajar lilmu lpengetahuan ldan 

lberpikir. lSeperti lperintah lAllah lSWT. ldalam lQ.S lal-An’am: l11-12: 

 

َ   قُلْ  لِّمَن   مما فِ  مُكَذِّبِي  فَ  كَانَ  عَاقِبَةُ  ال  ا كَي  ضِ ثمُم  نْظرُُو  َر 
ا فِ  الْ  وُ   قُل   سِيۡ 

مِ  مَعَنمكُم   اِلٰ  يَ و  ةََ   ليََج  سِهِ  الرمحۡ  ضِ  قُلْ   لِّْ لّٰهِ  كَتَبَ  عَلٰى نَ ف  َر 
 السممٰوٰتِ  وَالْ 

نَ ١٢ مِنُ و  فُسَهُم   فَ هُم   لَْ  يُ ؤ  ا انَ   نَ  خَسِرُو ٰۤ هِ   الَمذِي  بَ  فِي  قِيٰمَةِ  لَْ  رَ  ي   ال 
 

“Katakanlah: lBerjalanlah ldi lmuka lbumi, lKemudian lperhatikanlah 
lbagaimana lkesudahan lorang-orang lyang lmendustakan litu. lKepunyaan 
lsiapakah lapa lyang lada ldi llangit ldan ldi lbumi. lKatakanlah: lKepunyaan 
lAllah, lDia lTelah lmenetapkan latas lDiri-Nya lkasih lsayang. lDia lsungguh 

 
24  Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Sekolah Tinggi 

Pariwisata Trisakti, (2011). “Analisis Strategi Pemasaran dan Daya Tarik Wisatadi 
Kabupaten Buleleng”, Bali, Vol, XVI, No.3, November, h.193. di akses 
http//media.neliti.com,publications. Pdf, 5 juni 2019 
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lakan lmenghimpun lkamu lpada lhari lkiamat lyang ltidak lada lkeraguan 
lpadanya. lorang-orang lyang lmeragukan ldirinya lmereka litu ltidak 
lberiman.”25 

2. lFungsi lWisata lReligi 

Fungsi lWisata lReligi ldilakukan luntuk lmendapatkan librah, 

latau glmembuka lhati lseseorang luntuk lmenyadari lbahwa lhidup ldi 

ldunia lini ltidak lkekal. 

Fungsi lwisata lreligi lmenurut lMuafid  (dalam Sari)26l(adalah 

lsebagai lberikut: l 

a. Memberikan lkesegaran ldan lsemangat lhidup ljasmani ldan lrohani 

lmelalui laktivitas lindividu latau lkelompok ldi lluar ldan ldi ldalam 

lruangan; l 

b. Sebagai ltempat libadah, lsholat, ldzikir, ldan ldoa. 

c. Sebagai laktivitas lkeagamaan. l 

d. Sebagai ltempat lwisata lumat lIslam. l 

e. Sebagai laktivitas lmasyarakat. l 

f. Untuk lmendapatkan lketenangan lfisik ldan lmental. 

g. Untuk lmeningkatkan lkualitas lpengajaran ldan lkualitas lmanusia 

l(Ibroh). 

3. lBentuk-bentuk lWisata lReligi 

Wisata lreligius lmengacu lpada lkunjungan lke llokasi lyang 

lmemiliki lmakna lkhusus, lbiasanya lberupa ltempat lyang lmemiliki 

lmakna lkhusus, lseperti: l 

a. Masjid lsebagai lpusat lkeagamaan ldi lmana lorang lberibadah 

lsholat, lI’tikaf, ladzan, ldan liqomah; l 

 
25  Nuonline, “At-Taubah · Ayat 18”, diakses melalui 

linkhttps://quran.nu.or.id/at- taubah/18, pada tanggal 21 Mei 2025 
26 Delvita Sari, (2022) Strategi Pengembangan Objek Wisata Religi (Studi Di 

Makam Teungku Diujung Desa Latak Ayah Kecamatan Simeulue Cut Kabupaten 
Simeulue). Other thesis, UIN Ar-Raniry Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
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b. Makam ldalam lbahasa lJawa lmerupakan lpenyebutan lyang llebih 

ltinggi l(hormat) lpesarean, lkata lbenda lyang lberasal ldari lsare, l(ti 

lMenurut lperspektif ltradisional, lmakam ladalah ltempat27 

c. Peristirahatan. labad lke-15. lCandi lsebagai lelemen lpada lmasa llalu, 

ltetapi lsekarang ldiganti loleh lmakam 

 4. lTujuan lWisata lReligi 

Tujuan lwisata lreligi ldapat ldigunakan lsebagai lpedoman luntuk 

lmenyebarkan lsyiar lIslam ldi lseluruh ldunia ldan lsebagai lpelajaran lbagi 

lorang llain luntuk lmengingat lke-Esaan lAllah. lmenuntun ldan 

lmengarahkan lorang lsupaya lmereka ltidak lterjerumus lke ldalam lsyirik 

latau lke ldalam lkekufuran.28 lLingkungan leksternal, lsumber ldaya ldan 

lkemampuan linternal, lserta ltujuan lyang lakan ldicapai ladalah lempat 

lkomponen lyang lsangat lberpengaruh ldalam lpengelolaan lwisata lreligi. 

lLingkungan linternal ladalah lkeadaan, lkondisi, latau lperistiwa ldi lmana 

lorganisasi latau llembaga lmemiliki lkekuatan luntuk lmengendalikan. 

lLingkungan leksternal ladalah lkeadaan, lkekuatan, latau lperistiwa ldi 

lmana lorganisasi latau llembaga ltidak lmemiliki lkekuatan luntuk 

lmengendalikan. lTujuan ldari lziarah ladalah luntuk lmenghubungkan 

lwisata lreligius ldengan laktivitas ldalam.29 

5. lManfaat lWisata lReligi     

Melakukan lwisata lreligi lmemiliki lbeberapa lkeuntungan, ldi 

lantaranya: l 

a. Biasanya, lkita lakan lmerasa lsegar ldan lsiap luntuk lkembali lke 

laktivitas lsehari-hari lsetelah lliburan. lNamun, lmelakukan lrekreasi 

 
27  Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Sekolah Tinggi 

Pariwisata, (2011) 
28 Ruslan A ghofur Noor. (2007), Ekonomi Islam, Jakarta: Kencana, h. 11. 
29  Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Sekolah Tinggi 

Pariwisata Trisakti, (2011). “Analisis Strategi Pemasaran dan Daya Tarik Wisatadi 
Kabupaten Buleleng, Bali”, Vol, XVI, No.3, h.196. di akses 
http//media.neliti.com,publications. Pdf, 5 juni 2019 
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lmelalui lwisata lreligi ljuga ldapat lmembuat lkita lmerasa llebih lbaik, 

lkarena litu ldapat lmembuat lkita lmerasa llebih lsegar. 

b. Menambah lwawasan ldan lmemperkuat lkeyakinan lkita lkepada 

lsang lpencipta. l 

c. Mendapatkan lpengalaman ldan lpengetahuan ltentang lsuasana ldi 

ldaerah ltujuan lwisata lyang ldituju. l l 

d. Mendapatkan lpengalaman ldan lpengetahuan ldalam lbidang lagama 

lyang llebih lmatang. 

6. lPeraturan lpendirian lRumah lIbadah ldan lWisata lreligi 

Izin lMendirikan lBangunan l(selanjutnya ldisebut lIMB) ladalah 

lizin lyang lditerbitkan loleh lpemerintah ldaerah lkepada lpemohon luntuk 

lmelakukan lpembangunan lbaru, lrenovasi ldan lpemugaran ldalam 

lrangka lpemeliharaan lsuatu lbangunan lsesuai ldengan lpersyaratan 

ladministrasi ldan lteknis lyang lberlaku.30  lIzin lMendirikan lBangunan 

lmerupakan lsalah lsatu linstrumen lhukum lyang lmenciptakan lderajat 

lketertiban luntuk lmenciptakan lketertiban, lkeamanan, lkenyamanan, 

ldan lkepastian lhukum. lIzin lMendirikan lBangunan ljuga lmengesahkan 

lbangunan lyang ldirencanakan lmenurut ltata lruang lyang ltelah 

lditetapkan. lLebih llanjut, ldengan ladanya lizin lmendirikan lbangunan 

lmenandakan lbahwa ldenah lbangunan ltersebut lboleh ldicatat ldengan 

lmaksud luntuk lmelayani lkepentingan lumum. lPembangunan ltempat 

libadah ltidak lhanya luntuk lkeperluan libadah lritual, ltetapi ljuga luntuk 

lmenyelenggarakan lkegiatan lsosial lyang lselaras ldengan lagama litu 

lsendiri, lyang lmerupakan lhak lpara lpemeluk lagama ltersebut. 

lPembangunan lsarana ldan lprasarana lperibadahan lterutama ldidorong 

loleh ldan lperan lmasyarakat lserta lmencerminkan lbesarnya lkesadaran 

lberagama lmasyarakat. lKarena lsemakin lmeningkatnya lswadaya ldan 

lupaya lswadaya lmasyarakat lsetempat, ljumlah ltempat libadah lyang 

 
30 Satriawan, A. Saldi. (2022). Pelaksanaan Pelayanan Izin Mendirikan Bangunan (Imb) 

Di Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Diss. Institut Pemerintahan Dalam Negeri. 
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lterus lbertambah lsebanyak, ldiharapkan ldapat lmemudahkan 

lterselenggaranya libadah lserta lmemberikan lrasa lnyaman ldan 

lkeistimewaan lbagi lsetiap ljemaah. 

Pendirian lrumah libadah lberarti lmembangun lrumah libadah 

lbaru, ltermasuk lyang ldiperbaruhi ldalam larti llain lrenovasi. 

lSebagaimana lketentuan lyang lberlaku lrenovasi lberarti lperubahan 

lsehingga ldiperlukan lkembali lIMB. lDengan ldemikian lpendirian lrumah 

libadah ldisini ldilihat ldari lberapa lfaktor: l 

a. penggunaan lrumah libadah 

b. dukungan lmasyarakat lsetempat, l 

c. rekomendasi ltertulis ldari lKepala lKementrian lAgama 

lKabupaten/Kota,  

d. rekomendasi ltertulis ldari lFKUB lKabupaten/Kota, l 

e. Izin lMendirikan lBangunan l(IMB)rumah libadah ldari 

lbupati/walikota ldan ldiluar llima ltersebut; l 

f. masalah lkepentingan.31 

Pelaksanaan lpengembangan lpembangunan ldiatur loleh lotonomi 

ldaerah, lkarena lpenata lruang ladalah ltanggung ljawab lyang 

lbersangkutan. lDengan ldemikian lsetiap ldaerah lmemiki lperaturan 

ltentang lproses lIzin lMendirikan lBangunan.32 

Peraturan ltentang lperizinan lpendirian lrumah libadah lini ldiatur 

ldalam lPeraturan lBersama lMenteri lAgama ldan lMenteri lDalam lNegeri 

lNomor l: l8 ldan l9 lTahun l2006 lTentang lPedoman lPelaksanaan lTugas 

lKepala lDaerah/Wakil lKepala lDaerah lDalam lPemeliharaan lKerukunan 

lUmat lBeragama, lPemberdayaan lForum lKerukunan lUmat lBeragama, 

ldan lPendirian lRumah lIbadah. lBerdasarkan lketentuan lini luntuk 

 
31 M. Yusuf Asry, (2011). Pendirian Rumah Ibadah Di Indonesia, Cetakan Pertama, 

Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, h. Xxiv. 
32 M. Yusuf Asry, (2011). Pendirian Rumah Ibadah Di Indonesia, Cetakan Pertama, 

Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, h. Xxiv. 
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lmembangun lsebuah lrumah libadah lpemeluk lagama lharus lmemenuhi 

lpersyaratan lberupa l: 

1. Adanya lkeperluan lnyata ldan lsungguh-sungguh lberdasarkan lkomposisi 

ljumlah lpenduduk lbagi lpelayanan lumat lberagama lyang lbersangkutan 

ldiwilayah lkelurahan/ ldesa l(Pasal l13 layat l(1) lSKB l2 lmenteri lNomor 

l9 lTahun l2006). 

2. lPendirian lrumah libadah lsendiri lharus lmemenuhi lpersyaratan lkhusus l 

meliputi 

a. Daftar lnama ldan lKartu lTanda lPenduduk lpengguna lrumah libadah 

lpaling lsedikit l90 l(sembilan lpuluh) lorang lyang ldisahkan loleh 

lpejabat lsetempat lsesuai ldengan ltingkat lbatas lwilayah 

lsebagaimana ldimaksud ldalam lPasal l13 layat l(3); 

b. Dukungan lmasyarakat lsetempat lpaling lsedikit l60 l(enam lpuluh) 

lorang lyang ldisahkan loleh llurah/kepala ldesa; 

c. Rekomendasi ltertulis lkepada lkantor lDepartemen lAgama 

lKabupaten/Kota; 

d. Rekomendasi ltertulis lFKUB lKabupaten/ lKota.33 

3. l Dalam lhal lpersyaratan lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(2) lhuruf la 

lterpenuhi lsedangkan lpersyaratan lhuruf lb lbelum lterpenuhi, 

lPemerintah lDaerah lberkewajiban lmemfalisitasi ltersediannya llokasi 

lpembangunan lrumah libadah 

Konsep lwisata lreligi ldipandang lsebagai lkonsep lwisata ltertua 

ltidak llepas ldari lnilai lsejarah, lyaitu lmenyampaikan lnilai-nilai lsyi’ar 

lislam. lSegmentasi lkegiatan lyang ldiperuntukkan ldalam lkonsep lwisata 

lreligi ladalah lmengingat lkeesaan lsang lpencipta. lPesan lyang ldibawa 

ladalah lmemperkokoh lnilai-nilai ltauhid ldengan lmenghindari lhal lyang 

lmengarah lkekufuran l(Ruslan, l2007).34 L 

 
33 M. Yusuf Asry, (2011). Pendirian Rumah Ibadah Di Indonesia, Cetakan Pertama, 

Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, h. Xxiv. 
34 Hefni, Mohammad. (2023) "Tranformasi Wisata Syari’ah Di Indonesia: Dari 

Konsep Religi Ke Wisata Halal." Jish: Jurnal Ilmiah dan Studi Halal 1.1: 22-30. 


